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ABSTRACT 
 
The architecture curriculum in formal education is necessary to be redefined in order to adapt to 
computing technology to obtain its good values. CAAD is added to architecture learning with no settled 
framework; relying on practical experience of lecturers. This reminds of how important the adaptation to 
the theories and science of architecture that evolved with the advent of digital media is. Therefore, the 
methodology and teaching approach systems are need to be reviewed, with the help of architects, 
professionals and the authority to fix the narrow perception of digital architecture. This article is a 
summary of several earlier studies on the influence of information technology on the education of 
architecture lately. It is expected that in the future this article may be useful as a theoretical basis for the 
course Computational Design in Architecture Architecture I at Bina Nusantara University. 
 




Pendidikan formal arsitektur perlu mendefinisikan ulang kurikulumnya demi beradaptasi dengan 
teknologi komputasi untuk mendapatkan nilai-nilai kebaikannya. CAAD masuk ke dalam pengajaran 
arsitektur dengan tanpa kerangka yang jelas; mengandalkan pengalaman praktis pengajar. Hal ini 
mengingatkan pentingnya penyesuaian terhadap teori-teori dan ilmu pengetahuan arsitektur yang 
berevolusi dengan munculnya media digital. Oleh karena itu, metodologi dan pendekatan sistem 
pengajaran perlu ditelaah, dengan bantuan arsitek-arsitek – profesional – dan para pengampu untuk 
memperbaiki persepsi arsitektur digital yang sempit. Artikel ini merupakan rangkuman beberapa 
penelitian pendahulunya tentang pengaruh informasi teknologi pada pendidikan arsitektur belakangan 
ini. Diharapkan ke depannya artikel ini bermanfaat sebagai landasan teori untuk mata kuliah Komputasi 
Desain Arsitektur I pada jurusan Arsitektur Universitas Bina Nusantara. 
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